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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu aspek pendidikan Agama yang kurang 

mendapat perhatian adalah pendidikan membaca Al-Qur'an. Pada 

umumnya orang tua lebih menitik beratkan pada pendidikan 

umum saja dan kurang memperhatikan pendidikan agama 

termasuk pendidikan membaca Al-Qur'an. 

Kemampuan membaca dan menulis huruf-huruf  hijaiyah 

dalam Al-Qur‟an adalah merupakan dasar bagi peserta didik 

untuk memahami serta mengamalkan kandungan Al-Qur‟an, 

sehingga peningkatan kemampuan baca tulis Al-Qur‟an sudah 

menjadi tuntutan dan kebutuhan umat Islam. Tujuannya agar 

tercipta tujuan pendidikan Islam yaitu manusia yang beriman, 

bertaqwa, berakhlak .yang mulia serta terbentuknya generasi 

Qur‟ani. Jika pendidikan Al-Qur‟an  terus dikembangkan secara 

berkesinambungan maka nilai-nilai Al-Qur‟an pun akan 

membumi di masyarakat. Berdasarkan kurikulum Pendidikan 

Agama Islam Tahun 1994, tujuan pembelajaran Al-Qur‟an 

 

1 
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sebagai salah satu unsur pokok mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam, sesuai dengan Undang-undang Sisdiknas No 20 Tahun 

2003 Pasal 3, serta Pasal 37 Ayat 2. 

Peserta didik dituntut memiliki 4 (empat) kemampuan 

yaitu:
 1

  

1) Fasih membaca surah-surah Al-Qur‟an  pilihan, 

2) Menyalinnya dengan baik,  

3) Mengartikan dengan benar, dan 

4) Menjelaskan kandungannya  

Pembelajaran baca tulis Al-Qur‟an bukan tanggung 

jawab lembaga formal saja, tetapi juga tanggungjawab keluarga, 

lingkungan dan masyarakat. Sebab pengalaman belajar pada 

dasarnya bisa diperoleh di sepanjang hidup manusia kapanpun 

dan dimanapun ia berada. 

Sebagai langkah awal adalah meletakkan dasar agama 

yang kuat pada anak sebagai persiapan untuk mengarungi hidup 

dan kehidupannya. Dengan dasar agama yang kuat, maka setelah 

menginjak dewasa akan lebih arif dan bijaksana dalam 

                                                           
1
 UU. SISDIKNAS No.20. Pasal 3, 37 ayat 2, Tahun 2003. 
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menentukan sikap, langkah dan keputusan hidupnya karena 

pendidikan agama adalah jiwa (spiritualitas) dari pendidikan. 

Al-Qur‟an al-karim adalah sumber ajaran Islam yang 

pertama, memuat kumpulan wahyu Allah swt yang disampaikan 

kepada nabi Muhammad saw di antara kandungan isinya ialah 

peraturan hidup untuk mengatur kehidupan manusia dalam 

hubunganya dengan Allah swt. dengan sesama manusia, dan 

hubungannya dengan alam serta makhlukNya.
2
 

Al-Qur‟an adalah kitab suci yang diturunkan oleh Allah 

swt. Tuhan semesta alam kepada Rasul dan Nabi-Nya yang 

terakhir Muhammad saw dengan perantaraan malaikat jibril 

untuk disampaikan kepada seluruh ummat manusia sepanjang 

zaman.3 Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al-Qiamah 16-17 : 

كْ بِهِ ىسَِاولََ ىتِعَْجَوَ بِهِ ) ٦١( إنَِّ عَييَْىاَ جَمْعَهُ وَقزُْآوهَُ )٦١لا تحَُزِّ  

  Terjemahnya :  

Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk 

(membaca) Al-Qur‟an karena hendak cepat-cepat 

(menguasai) nya. Sesungguhnya atas tanggungan 

                                                           
2
 Zainuddin Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2007), h. 86. 
3
 Ibrahim Nasbi, Wawasan Al-Quran Tentang Ilmu ( Cet. 1; 

Makassar: Alauddin University Press,2013), h. 1. 
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kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan 

(membuatmu pandai) membacanya.4 

Namun fakta yang terjadi disekitar kita banyak orang 

yang kurang peduli untuk membaca Al-Qur‟an. Terutama santri 

yang berada di sekolah umum, misalnya SMP yang tidak 

menjadikan mata pelajaran PAI sebagai mata pelajaran utama. 

Akhirnya sebagian besar santri lebih mengutamakan membaca 

mata pelajaran umum dibandingkan dengan membaca Al-Qur‟an. 

Padahal membaca Al-Qur‟an merupakan hal yang lebih pokok 

dan penting untuk dipelajari. Kemudian dengan fakta inilah yang 

menjadi keprihatinan untuk mengembangkan Islam kedepannya.5 

Oleh karena itu, pembelajaran Al-Qur‟an  itu sangat penting 

untuk dibelajarkan kepada seluruh ummat manusia, karena 

sebaik-baik manusia adalah manusia yang mengajarkan Al-

Qur‟an. 

Mengingat pentingnya mempelajari Al-Qur‟an, maka 

pengenalan Al-Qur‟an itu bukan hanya diketahui dari segi fisik 

dan aspek sejarah semata, namun yang lebih penting adalah 

                                                           
4
 Departemen Agama RI, Al-Qur’anul Karim Terjemah dan Tajwid 

Berwarna. Jakarta: Jabal Raudhotul Jannah, 2009, h. 580 
5
 Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baaz,haneef oliver, Invasi 

Barat :  Ateis, Liberal, 
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bagaimana dia mampu membaca sekaligus mampu memahami 

makna yang terkandung dalam ayat demi ayat dari Al-Qur‟an.6 

Maka aspek kemampuan membaca Al-Qur‟an merupakan hal 

pokok yang semestinya diketahui oleh setiap muslim.7 Oleh 

karena itu, memiliki kemampuan membaca Al-Qur‟an sangat 

penting bagi kehidupan setiap pribadi muslim, karena tujuan 

hidup manusia ialah hanya beribadah kepada Allah swt.8
 
Untuk 

belajar Al-Qur‟an sedikitnya ada dua hal yang perlu diketahui 

yaitu mengetahui huruf-huruf Al-Qur‟an dan mengetahui tanda-

tanda baca (syakal dan harakaat) selanjutnya untuk membaca 

dengan fasih, maka diperlukan ilmu tajwid. 

Menurut istilah ilmu tajwid adalah keluarganya semua 

huruf hijaiyah dari makhrojnya (tempat keluarnya) dengan 

memberikan haq dan keharusannya dari sifat tersebut.9
 

Ilmu 

tajwid merupakan ilmu yang sangat penting untuk dipelajari, 

                                                           
6
 Zulfisun, Muharram, Belajar Mudah Membaca Al-Qur’an Dengan 

Metode Mandiri, ( cet. I; Jakarta: Ciputat Press, 2003),h.2. 
7
Ibid. h.2. 

8
 Ahmad, Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam ( Cet.10; Bandung : PT. 

Remaja Rosdakarya,  2011), h. 47. 
9
 Abu Hazim Muhsin bin Muhammad Bashory, Panduan Praktis 

Tajwid dan Bid’ah-bid’ah Seputar Al- Quran Serta 250 Kesalahan Dalam 

Membaca Al-Fatiha. h. 11. 
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apalagi bagi seseorang yang beragama Islam, karena pada 

dasarnya ilmu tajwid adalah pengetahuan tentang kaidah serta 

cara-cara membaca Al-Qur‟an dengan sebaik baiknya.10
 

Mengingat bahwa Al-Qur‟an merupakan kitab suci 

Agama Islam yang dijadikan sebagai pedoman dan petunjuk bagi 

kehidupan, maka Agama Islam menganjurkan kepada umat 

muslim untuk dapat membaca Al-Qur‟an dengan baik dan tepat. 

Selain mendapatkan pahala bila seseorang membaca Al-Qur‟an 

dengan baik dan benar maka akan kelihatan indah bila 

diperdengarkan. 

Hukum mempelajari ilmu tajwid adalah fardhu kifayah, 

artinya jika dalam suatu tempat ada seseorang yang menguasai 

ilmu ini maka bagi yang lainnya telah gugur kewajibannya, akan 

tetapi kalau sampai tidak ada, maka seluruh kaum muslimin 

menanggung dosa. Sedangkan hukum membaca Al-Qur‟an 

dengan tajwid adalah fardu’ain artinya bagi seorang yang 

mukallaf baik laki-laki ataupun perempuan harus membaca Al-

Qur‟an dengan tajwid, kalau tidak maka dia berdosa. Hal ini 

                                                           
 
10

KH. I. Zarkasyi, Pelajaran Tajwid, (Ponorogo: Trimurti,1995), h. 

1. 
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berdasarkan Al-Qur‟an dan As-sunnah dan ucapan para ulama.11 

Sebagaimana firman Allah swt dalam Al-Qur‟an surah Al- 

Furqan:32 berikut. 

هَ عَييَْهِ ٱىْقزُْءَانُ جُمْيتًَ وَ   ىلَِ وَقاَهَ ٱىَّذِيهَ مَفزَُوا۟ ىوَْلَا وشُِّ حِدَةً ۚ مَذَ 

هُ تزَْتيِلً   ىىِثُبَِّتَ بهِۦِ فؤَُادَكَ ۖ وَرَتَّيْىَ 

  Terjemahnya :  

Berkatalah orang-orang yang kafir : "mengapa 

Al-Qur‟an itu tidak diturunkan kepadanya sekali 

turun saja ?" ; demikianlah supaya kami perkuat 

hatimu dengannya dan kami membacanya secara 

tartil (teratur dan benar).12 

Kemampuan seseorang memang berbeda-beda, olehnya 

itu untuk tercapainya tujuan tertentu dibutuhkan solusi tepat guna 

dalam mempelajari Al-Qur‟an agar image yang telah melekat 

pada Al-Qur‟an bagi sebagian orang bahwa mempelajari Al-

Qur‟an begitu susah, sangat membosankan, tidak modern, mampu 

kita ubah dalam hal ini bagaimana kita menemukan metode yang 

efektif, lebih mudah, lebih cepat, dan membahagiakan.  

                                                           
11

 Abu Hazim Muhsin bin Muhammad Bashory, Panduan Praktis 

Tajwid dan Bid’ah-bid’ah Seputar Al- Quran Serta 250 Kesalahan Dalam 

Membaca Al-Fatihah. 33. 
12

 Departemen Agama RI, Al-Qur’anul Karim Terjemah dan Tajwid 

Berwarna. Jakarta: Jabal Raudhotul Jannah, 2009, h. 354. 
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Salah satu metode pengajaran membaca Al-Qur‟an 

adalah dengan penerapan metode iqra‟ yang lebih banyak 

digunakan dikalangan masyarakat, baik di majelis-majelis ta‟lim, 

sekolah-sekolah, maupun di TPA-TPA yang tersebar di berbagai 

wilayah di Indonesia. Metode ini dirintis oleh K.H. As‟ad 

Human, sebagai salah satu tim Tadarrus AMM Yogyakarta. 

Metode Iqra‟ adalah suatu cara dalam mempelajari Al-Qur‟an 

dengan menggunkan sistem CBSA atau cara belajar santri aktif.13 

Dalam penggunaan metode ini ustadz/ustadzah hanya menyimak 

apa yang dibaca oleh peserta didik dan tidak menuntun, kecuali 

dengan memberikan contoh pada pokok pelajaran. 

Keyakinan akan kebenaran Al-Qur‟an merupakan bagian 

dari rukun iman. Al-Qur‟an memiliki jaminan kemurnian dan 

pemeliharaan dari Allah swt. Oleh karena itu isi kandungannya 

tidak diragukan lagi. Mengingat pentingnya  Al-Qur‟an berfungsi 

sebagai pedoman bagi kehidupan manusia maka pengenalan Al-

Qur‟an mutlak diperlukan. Langkah pertama adalah harus pandai 

membacanya. Berdasarkan dari wahyu yang pertama turun 

                                                           
13

 Dirjen Bimas Islam dan Urusan Haji Depag, Pedoman Pengajaran 

Alqur’an Bagi Anak-anak (Jakarta: Proyek Penerangan Depag, 1984), h.13-14. 
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kepada Rasulullah saw, secara tersirat dalam perintah membaca 

mengandung arti bahwa dengan membaca manusia akan 

memperoleh ilmu pengetahuan dan memberi motivasi kepada 

manusia agar mencari dan menggali ilmu pengetahuan dari Al-

Qur‟an.14 

Dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an 

dengan baik, tentu perlu adanya usaha yang efektif yang diakukan 

oleh pihak TPA/TPQ khususnya ustadz/ustadzah yang menjadi 

pembina pada TPA/TPQ tersebut. Dalam hal ini ustadz/ustadzah 

harus memiliki strategi, agar santri dapat belajar secara efektif 

dan efisien, sampai pada tujuan yang diharapkan. Salah satu 

langkah untuk memiliki strategi itu adalah harus menguasai 

teknik penyajian pelajaran atau biasa disebut metode mengajar. 

Karena keberhasilan suatu pembelajaran sangat bergantung pada 

metode yang digunakan, dan keunggulan sebuah lembaga 

pendidikan seperti TPQ An-Nisa tidak terlepas pada penggunaan 

metode pembelajaran yang sesuai termasuk pembelajaran tajwid. 

                                                           
14

 Humam, As‟ad, Buku Iqro’ Cara Cepat Belajar Membaca Al  

Qur’an. (Yogyakarta: Balai Litbang LPTQ Nasional, 2000). 
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Berdasarkan hasil observasi peneliti pada lingkungan 

TPQ An-Nisa Negeri Luhu tepatnya pada tanggal 21 Januari 

2020 bahwa, sebelum penerapan metode iqra‟ pada TPQ An-

Nisa, terlebih dahulu TPQ An-Nisa melakukan pembelajaran 

dengan metode qiro‟a, namun hal membuat santri merasa 

kesulitan, ditandai dengan keluhan dan keresahan santri ketika 

mengikuti pembelajaran. Persoalan ini membuat para pengasuh 

TPQ An-Nisa melakukan perubahan metode mengajar walaupun 

dengan kondisi buku iqro yang terbatas. Selain itu faktor sarana 

prasarana yang kurang memadai misalkan kekurangan buku iqro 

dalam menerapkan metode iqro, buku juz amma yang serba 

terbatas, Al-Qur‟an  juga yang masih sangat terbatas, selain itu 

kondisi bangunan TPQ yang masih menggunakan rumah pribadi 

oleh Ibu Boki Kaliky selaku pengasuh TPQ yang diwariskan oleh 

orang tuanya.15 

Berdasarkan uraian di atas, timbul berbagai 

permasalahan yang dapat penulis kemukakan, berkaitan 

pembelajaran Al-Qur‟an yang ada di TPQ An-Nisa Negeri Luhu 

                                                           
15

Data Observasi, Di TPQ An-Nisa, Tanggal 10 Januari 2020. 
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Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat, hal tersebut 

tentunya akan berimbas pada hasil belajar dan pengetahuan santri 

dalam membaca Al-Qur‟an di lingkungan tempat berada, 

mengingat betapa pentingnya peranan generasi muda bagi masa 

depan bangsa. Masalah tersebut mendorong penulis untuk 

melakukan penelitian terhadap pembelajaran Al-Qur‟an  yang ada 

di TPQ An-Nisa Negeri Luhu dengan judul, Efektifitas 

Penggunaan Metode Iqro’  Pada  Pembelajaran Al-Qur`An di 

TPQ An-Nisa Negeri Luhu Kecamatan Huamual Kabupaten 

Seram Bagian Barat. 

B. Fokus Penelitian  

Agar  lebih  terarah dan terfokus  maka  fokus penelitian 

adalah tetang efektifitas penggunaan Metode Iqro Pada 

Pembelajaran Al-Qur‟an  di TPQ An-Nisa Negeri Luhu 

Kecamatan Huamual, Kabupaten Seram Bagian Barat.   

 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Fokus Penelitian di atas, maka dapat 

dirumuskan suatu permasalahan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana penerapan penggunaan Metode iqro pada 

pembelajaran Al-Qur‟an, di TPQ An-Nisa Negeri Luhu 

Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat? 

2. Bagaimana Efektifitas penggunaan Metode Iqro pada 

pembelajaran Al-Qur‟an  di TPQ An-Nisa Negeri Luhu 

Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat. 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai  dengan  perumusan  masalah  yang  telah  

dipaparkan  di atas, maka  tujuan  dari  penelitian  ini  adalah : 

1 Untuk mengetahui bagaimana Efektifitas penggunaan 

Metode Iqro pada   pembelajaran Al-Qur‟án di TPQ An-

Nisa Negeri Luhu Kecamatan Huamual, Kabupaten 

Seram Bagian Barat. 

2 Untuk mengetahui bagaimana penerapan Metode Iqra 

pada pembelajaran Al-Qur‟an, di TPQ An-Nisa Negeri 

Luhu Kecamatan Huamual, Kabupaten Seram Bagian 

Barat.   
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E. Manfaat Penelitian 

Pada  tahap  ini  diharapkan  hasil penelitian ini dapat 

memberikan manfaat  bagi  para  pembaca  sebagai  berikut  yaitu 

: 

1. Manfaat Teoritis : 

a. Dapat dijadikan masukan dan evaluasi bagi 

Ustadz/ustadzah, dalam memberikan berbagai bentuk 

metode terhadap proses pembelajaran dan pelaksanaan 

kegiatan pada TPQ An-Nisa Negeri Luhu Kecamatan 

Huamual, Kabupaten Seram Bagian Barat. 

b. Dapat menambah wawasan dan pengertian tentang karya 

ilmiah untuk dapat di kembangkan lebih lanjut. 

2. Manfaat Praktis 

a. Dapat di manfatakan sebagai landasan bagi 

pembelajaran santri.    

b. Memberikan sumbangan informasi yang berguna bagi 

pengembangan        pembelajaran Al-Qur‟an kedepan.      
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F. Definisi Operasional 

Agar tidak  terjadi  kesalahan dalam memahami masalah 

yang akan diteliti dan memudahkan dalam mendalaminya, 

diperlukan beberapa definisi operasional, yakni: 

1. Pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan anak 

didik (santri).  Dalam definisi ini terkandung makna 

bahwa dalam pembelajaran tersebut ada kegiatan memilih, 

menetapkan, dan mengembangkan metode atau strategi 

yang optimal untuk mengapai hasil pembelajaran yang 

diinginkan dalam kondisi tertentu. 

2. Metode adalah suatu alat untuk mencapai tujuan. Adapun 

dalam proses  pendidikan tidak terkecuali lembaga 

pendidikan Al-Qur'an yakni taman Pendidikan Al-Qur'an 

(TPA) dalam proses pembelajarannya mempunyai metode 

tersendiri. 

3. Al-Qur‟an (Arab: القرآن) adalah kitab suci Agama Islam. 

Umat Islam percaya bahwa Al-Qur‟an merupakan puncak 

dan penutup wahyu Allah yang diperuntukkan bagi 

manusia, dan bagian dari rukun iman yang disampaikan 
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kepada Nabi Muhammad saw melalui perantaraan 

Malaikat Jibril. 

Dari penjelasan di atas maka yang dimaksud kemampuan 

baca tulis Al-Qur`an (studi terhadap kemampuan peserta didik 

menulis dan membaca Al-Qur‟an, di TPQ An-Nisa Desa Luhu 

Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat) adalah 

usaha menumbuhkan dalam menulis, dan membaca Al-Qur‟an 

dengan baik dengan menanamkan sifat saling menghargai yang 

lain, sikap, ucapan, dan juga perbuatan atau perilaku santri yang 

baik terhadap santri yang lain, baik itu kelompok orang tertentu 

yang tetap pada kebiasaan asli pada diri mereka yang dapat 

diamati baik itu sikap, ucapan dan juga perbuatan sehingga 

hubungan yang ada di lingkup santri dapat terjaga dengan baik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dimana 

peneliti melakukan observasi secara langsung, terlibat serta 

berbaur dengan objek yang diteliti.42 Penelitian kualitatif adalah 

suatu penelitian yang dimaksudkan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, dan penerapan  

metode iqro pada TPQ An-Nisa  Negeri Luhu. 

Pendekatan kualitatif menurut  Bodgan dan Taylor  yang 

dikutip oleh Imam Gunawan adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati yang diarahkan 

pada latar dan individu secara holistik (utuh).
43

 Pada penelitian 

ini  peneliti menggunakan metode deskriptif analisis. “Penelitian 

deskriptif  merupakan metode penelitian yang berusaha 

mengambarkan dan menginterpretasi objek yang diteliti sesuai 

                                                           
42

 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, 

Cet.,I.,Yogyakarta: PT. GrahaIlmu. 
43

 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, 

Jakarta: Bumi Aksara, 2013. 
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dengan apa adanya”. Dalam penelitian ini, peneliti ingin 

mendeskripsikan bagaimana minat baca Al-Qur‟an Santri pada 

TPQ An-Nisa Negeri Luhu Kecamatan Huamual Kabupaten 

Seram Bagian Barat. 

B. Lokasi  dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di TPQ An-Nisa Negeri Luhu 

Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat. selama 

kurang lebih 2 bulan yaitu dimulai sejak 15 Januari  sampai 15 

Maret 2020. Dalam 2 bulan tersebut, 1 bulan pertama yang 

terfokus untuk peneliti melakukan observasi/pengamatan dan 

melakukan wawancara. Selanjutnya, peneliti melakukan cross 

check terhadap data wawancara dengan informan sekaligus 

mengambil data dan dokumen pendukung lainnya yang berkaitan 

langsung dengan penelitian ini. Kemudian, peneliti menganalisa 

data, refleksi serta penulisan laporan 

C.  Sumber  Data 

Data merupakan hal yang penting dalam suatu penelitian. 

Oleh karena itu, untuk memperoleh data diperlukan beberapa 

sumber, yaitu: 
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1. Data Primer 

Peneliti melakukan wawancara dan pengamatan langsung 

terhadap objek penelitian di lapangan atau diperoleh dari 

informan, dengan mempelajari sejauh mana efektifitas 

pembelajaran Al-Qur‟an dan melakukan observasi mengenai 

bagaimana penerapan metode iqro oleh ustadz/ustadzah di TPQ 

An-Nisa. 

2. Data Sekunder 

Peneliti melakukan penelitian dan pengkajian 

kepustakaan, dengan cara mempelajari literatur-literatur dan data-

data dari TPQ An-Nisa Negeri Luhu Kecamatan Huamual 

Kabupaten Seram Bagian Barat serta dokumen-dokumen resmi 

yang ada di lapangan yang berkaitan dengan objek penelitian. 

D. Instrumen Penelitian 

1. Peneliti Sendiri 

Instrumen utama dalam penelitian kualitatif ini adalah 

peneliti sendiri.
44

 Penelitian kualitatif merupakan pendekatan 

yang menekankan pada hasil pengamatan peneliti di lapangan, 

                                                           
44

 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R d D, Cet.XIV,. Bandung : 2012, h. 400. 
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karenanya peneliti wajib hadir di lapangan mengingat peneliti 

berperan sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data 

secara langsung. 

Kehadiran peneliti di lapangan dimaksudkan untuk lebih 

memahami makna dan penafsiran terhadap fenomena dan simbol-

simbol interaksi di lapangan. Untuk itu dibutuhkan keterlibatan 

dan penghayatan peneliti terhadap subyek penelitian di lapangan. 

Hal inilah merupakan alasan mengapa peneliti harus menjadi 

instrumen kunci (the key instrument) dalam penelitian kualitatif. 

2. Pedoman Wawancara 

Dalam Pengumpulan data melalui wawancara ini, peneliti 

menetapkan tahapan-tahapan: (1) menentukan informan yang 

akan diwawancarai dengan teknik menentukan informan kunci 

setelah mendapat ijin dari pihak yang berwenang, (2) persiapan 

wawancara dengan menetapkan kisi-kisi instrumen dan pedoman 

wawancara; (3) mengadakan negosiasi waktu dengan informan; 

(4) melakukan wawancara dengan informan secara familier; dan 

(5) menyalin hasil wawancara dalam transkrip wawancara. 
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Demikian dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan 

instrumen dalam hal pengumpulan data dengan cara mengamati 

secara langsung kepada guru dan peserta didik dan wawancara 

dengan ustadz/ustadzah di TPQ An-Nisa Negeri Luhu Kecamatan 

Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat dan beberapa santri. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah proses pengambilan 

data dalam penelitian di mana peneliti atau pengamat melihat 

situasi dilapangan. Observasi  sangat  sesuai  digunakan  dalam  

penelitian  yang  berhubungan dengan kondisi belajar-mengajar, 

tingkah laku,dan interaksi kelompok. Dalam penelitian 

pendidikan, pengambilan data dengan menggunakan metode 

observasi dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu, observasi  

terbuka,  observasi  tertutup  dan  observasi  lansung. 

Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data tentang 

gambaran umum TPQ An-Nisa Desa Luhu  Kecamatan 

Huamual,Kabupaten  Seram Bagian Barat, sebagai pelengkap 

penelitian. Dalam hal ini penulis mendatangi , guna untuk 
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memperoleh data yang akurat tentang hal yang akan menjadi 

subjek penelitian. Selain mengamati secara langsung seluruh 

kegiatan TPQ, juga mengamati kegiatan ustadz/ustadzah dalam 

mengajari bidang Al-Qur‟an. 

Instrumen yang digunakan dalam observasi adalah chek 

list dengan memuat daftar pernyataan tentang aspek yang terjadi 

pada TPQ tentang tingkah laku, keadaan santri serta keadaan 

ustadz/ustadzah. Semua hal tersebut sudah dirangkum dalam 

pernyataan observasi hanya tinggal dicheklist sesuai ada tidaknya 

hal tersebut. 

2. Wawancara 

Wawancara (interview) adalah merupakan suatu alat 

untuk memperoleh   data   atau   informasi   dari   murid   secara   

lisan,   dengan terjadinya pertemuan empat mata yang bertujuan 

untuk mendapatkan data.
45

  Sebagai   salah   satu   cara   untuk   

mendapatkan   data,   metode wawancara ini  masih  banyak  

digunakan  digunakan  dan  dimanfaatkan. Teknik wawancara ini 

banyak digunakan dalam penelitian pendidikan karena   

                                                           
45

 Samsul Munir Amir, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: 

Bumi Aksara 2013), h.21 
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mempuyai   keunggulan   yang   tidak   dimiliki   oleh   instrumen 

lainnya. 

Pedoman wawancara yang dipergunakan sebagai 

penuntun untuk mengumpulkan data dilapangan. Responden 

dalam Wawancara ini melibatkan sebagian pihak dari TPQ, yaitu  

2 orang Pengasuuh TPQ  (Ustad/Ustadzah)  Seram Barat guna 

untuk mendapatkan data tentang yang diteliti. Adapun pertanyaan 

yang diajukan untuk wakil kepala sekolah berkaitan dengan visi 

dan misi sekolah, sarana dan prasarana, pengaruh program baca 

Al-Qur‟an terhadap minat baca Al-Qur‟an santri/santriwati dan 

lain sebagainya. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu teknik dimana data 

diperoleh dari benda-benda tertulis seperti buku, absen santri, 

rapor, peraturan-peraturan dan sebagainya. Metode ini digunakan 

untuk mencari data mengenai gambaran  umum  tentang  minat  

baca  Al-Qur‟an. 
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F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis pada dasarnya merupakan suatu teknik 

sistematik untuk menganalisis isi pesan dengan mengolah pesan, 

atau suatu alat utuk mengobservasi dan menganalisis isi 

wawancara yang terbuka darikomunikator yang dipilih.46 Setelah 

semua data dikumpulkan dilapangan, maka penulis melakukan 

analisis terhadap data   yang terkumpul tersebut.  

Dalam melakukan analisis data melalui tiga tahap yaitu 

reduksi data, penyajian data dan kesimpulan verifikasi.47 

1. Analisis Data Wawancara dan Dokumentasi  

Langkah awal untuk memproses data wawancara adalah: 

a. Tahap Reduksi 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok dan menfokuskan pada hal-hal yang penting. Pada tahap 

ini peneliti melakukan pemerikasaan terhadap jawaban-jawaban 

dari responden terkait  hasil  wawancara,  dokumentasi,  dan  

catatan  lainnya.  Tujuan peneliti melakukan proses reduksi 

                                                           
46

 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2008), h. 187. 
47

Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif,  h. 144. 
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adalah untuk penghalusan data. Proses penghalusan data adalah 

seperti perbaikan kalimat dan kata-kata yang tidak jelas, 

memberikan keterangan tambahan dan membuang kata-kata yang 

tidak penting. 

b. Tahap Menyajikan Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data. Dalam menyajikan data peneliti memberikan 

makna terhadap data yang disajikan tersebut. Dalam penelitian 

kualitatif, bentuk penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, dan sejenisnya. Dengan menyajikan data, 

maka akan memudahkan untuk memhami apa yang terjadi. 

Adapun metode yang peneliti gunakan dalam pemberian makna 

terhadap data-data yang berupa jawaban yang diperoleh tersebut 

adalah dengan metode analisis deskriptif kualitatif yaitu 

menguraikan data sesuai dengan fenomena yang terjadi serta 

memberi penafsiran  dalam  bentuk  pemaparan  naratif  yang  

bersifat  menguraikan atau menjelaskan. 

c. Penarikan Kesimpulan 
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Setelah semua data dianalisis maka peneliti melakukan 

penarikan kesimpulan dari hasil analisis data yang dapat 

mewakili seluruh jawaban dari responden.48  Kesimpulan  awal 

yang dilakukan masih bersifat sementara, dan akan berubah jika 

tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat. Tetapi, jika terdapat 

bukti-bukti yang valid, saat peneliti melakukan kembali 

penelitian maka penelitian awal itu kongkrit. Dengan demikian 

akan terjawab semua rumusan masalah yang sejak awal. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta,2014), h.247-259. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan-penjelasan yang telah penulis 

uraikan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bentuk penerapan metode iqro pada pembelajaran Al-

Qur‟an di TPQ An-Nisa melalui bebrapa tahap yaitu: 

ustadz/utadzah menuliskan huruf-huruf hijaiyah di papan 

tulis agar santri juga dapat membaca. Kartu huruf ditulisi 

dengan huruf hijaiyah dengan harakat fathah dahulu. 

Misalnya: A Ba Ta Tsa sampai selesai. Huruf-huruf 

tersebut kemudian diajarkan dan dapat dituliskan pada 

papan tulis yang ada di depan. Cara selanjutnya santri 

membaca secara langsung pada buku iqro atau juz Amma 

yang tersedia dan diawasi langsung oleh ustadz/ustadzah, 

terkadang santri yang sudah berada di tingkat atas akan 

membantu mengawasi bacaan santri yang masi berada di 

tingkat bawah. 
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2. Penggunaan metode iqro di TPQ An-Nisa dikatakan 

efektif, waktu belajar santri disesuaikan dengan waktu 

sekolah sehingga tidak terjadi tabrakan sehingga santri 

sangat antusias untuk mengikuti proses pembelajaran. 

Sikap sosial santri yang ramah dan saling menghargai 

diantara para santri, ustadz/ustadzah membuat kondisi 

pembelajaran semakin kondusif dan para santri-pun 

merasa nyaman dalam megikuti proses pembelajaran. 

Presentasi waktu belajar siswa yang tinggi dicurahkan 

terhadap pembelajaran. Ketepatan antara kandungan 

materi ajaran dengan kemampuan santri (orientasi 

keberhasilan belajar) diutamakan, dan Mengembangkan 

suasana belajar yang akrab dan positif. 

B. Saran 

1. Kepada pihak pengasuh dan ustadz/ustadzah  

Diharapkan bahwa sistem pembelajaran yang ada di 

TPQ An-Nisa dipertahankan dengan baik, dan perlu 

peningkatan materi dalam kurikulum yang lebih dapat 

menunjang pembentukan afeksi dan kreatifitas santri senior 

94 
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dan junior, sehingga bakat dan potensi yang dimiliki oleh 

santri TPQ An-Nisa berkembang dan bermanfaat bagi 

masyarakat. 

2. Kepada Santri 

Bagi santri hendaknya bersikap sabar ketika 

mempelajari huruf perhuruf dalam bacaan Al-Qur‟an baik 

dari segi makharijul huruf, shifatul huruf maupun bacaan 

tajwidnya. 
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